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DENGAN BENTUK DAN ISI KUMPULAN CERPEN

A DAM M A' KI FAT KARYA DANARTO

Oleh:
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Abstrak
Perbedaan yang sargat mendasar antara fiksi dan puisi adalah secara wuiud nyata puisi
tidak mernbangun larik-lanknya periodesitet atau paragraf. Pada puisi terdapat benhr-
bentuk bait, terkadang disusun berdasalkan desam yang disebut tipografr. f iru.rn-
uman burr-r juga ditulis dalam bentuk teks 1,a4g disebut onorxatope. Kunpulan cerpen
'"Adam Ma'rifat" memasukkan unsur tlrografi darr ononutope pada penvajahan
cerpelxrlzr. Keberadaan tipogmfi dan onomatope dalam cerpen'l\dam Ma'itat"
pedu dikaii N{asalah penetitian ini adalah: apakah ada keteqpaduan pesan afltara flua11sa

trpografi yarg ditampilkan deqgn isi cerpell secarame$,elunrh. Bry;itu juga hub,,ngan
oflornatope dengal tipografi dalaln cerpen Adam N.ta'rifat. IIasil ternuan nrenlztakal
ktunpulan cerpen 'Adam N{a'rifat" melahirkan gerre baru dalarnperke.mbangan cerpell
Indonesia. Kehadiran tipopyafi dan ononratope meflrpakan rvujud dari memvisualkan
bentuk ekspresi ce{)efl. Ceqpet l)anarto rnenjadi hdup tidaJr saia sebagai teks tulis
tetapi juga teks lisao yang ber:ekspresi pada tipogrzfi dan onomatope.

PENDAHULUAN
Dekade 80-an perkembangan sastra

Indonesia ditandai dengan munculnya
kreativitas baru bentuk puisi mantra ;,ang
dipelopori oleh Sutardji Calzoum Bachri.
Drlury bidang filisi Umar Kayam dan YB
Bangunrvij aya melahi rkan karva-kary a
bernuansa kedaerahan. Seperti: cerpefl
Bauk (Umar Kayam) dan Burung-Rrunmg

Marytar ffB Bangunv-ijay-a). I(edua karya
ini rnenandai masuknva warna lokal dalam
karya fiksi Indonesia.

I)unia sastra terse ntak dengar
diterbitkannya kumpulan cerpen Danarro
oleh P"I Balai Pustala. Kumpulan cerpen

1.ang berjudul Adam h[a'rifat memberikan
nuansa baru dalam pecerpeflan Indonesia
Danartci memadukan tipografi yang
biasanya dominan pada puisi tr,afltra
Sutardji Calzourr, Rachri ke rvujud
penulisan cerpefl dalam kumpulan cerpen
Adam Ma Q/itt. Adaru Ma ri{at berisi 6

cerpen 1'ang bernuansa rnistis dan magis.

I{aty a.kary anya bertolak dari pemahaman
tasar,r,uf, sebagai alarm yang mendekatkan
diri kepada Tuhan.

Arif Budiman mengatakan karya
f)anarto lahir dalarn suatu keadaaa trance

atav kesurupan. Danarto ingin
mempertegas manusia diciptakan Allah
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dari tanah, dan manusia tidak akan
memahami semua itu kecuali dengan iman.
I-Ial yang menarik, ce{pen-cerpen Danarto
selain mengX;ambarkan alar-i, nyata dan
alam mistis, irga memberikan suasana
relig'us yaflg sangat mendalam. Cerpen-
cerpen Danarto bukan hanya antitesa
terhadap intelektualisne (atau "sftrL:fif ', atau

"logos"), malah seperti tidak ingin
baluburgandengan intelektualisme/sfuktur/

logos.

Kumpulan cerpen Adan h{a'rifat
meraih penghargaan antologi cerpen
terbaik dari Yayasan Buliu Utama, tahun
i982. Beberapa bulan sebelumny4 cetpen
Adam Ma nfiit sendiri memperoleh
penE;hargaan sebagai cerpen terbaik dari
I)ervan Kesenian Jakarta.

Berdasarkan kenlrataan dt atzs,
antalogi cerpen Adatr Ma'rifat menarik
untuk diiadikan penelitian khususunya
berkaitan dengan bentuk cerpefl yaflg
memadukan bentuk hksi dengan bentuk
puisi khususflva yang berhubungan dengan
tipogafi dan onomatope.

MASAI-AH
Ketidaklaziman memadukan format

tipografr, onomatope, dalam kumpulan
cerperi Adam Ma'i"fat menjadi sesuatu hal

yang menarik untuk dikaji. N{asalah
penelitian ini adaiah: apakah ada
keteqpaduan pesan antarz. nuansa tipogpa.fi

yang diampiltrian dengan isi cerpen secara

menysluluh. Begitu juga hubungan
tipografi dengan onomatope dalam
kumpulan cerpen Adam Ma'rifar.

TUJUAN PENELITIAN
T'ujuannya untuk mengetahui

hubungan tdlpografi, onomatope, dengan

pesafl yarig disampaikan dalam cerpen.

TINJAUAN TEORETIS
Teori tentang Cerpen

Cerpen adalah suatu bentuk prosa

naratif fiktif yang cenderung padat dan

lang$mgpadat4luannya dibandingkankarjr&

karya fiksi yang lebih par$ang seperti novel
(dalam pengertian modern) dan novel.
Karena singkatnya cerita-cerita pendek ia
sukses mengandalkan teknikteknik sastra

sepertr tokoh, plot tem4 bah as*." dan irs iglU

srcaxa lebih luas dibandingkandengan cerita

fiksiyanglebihpadang.
Cerpen hanya rnengungkapkan satu

persoalan pokok Sutardji Calzoum Backi
mengunpamakanjikarCIvel danromanibarat

seekor gajah yang besar, maka cerpen
bukanlah gEah lang kecil, karenra pada gajah

yangkecil semuarmsur g{ah dapat di,umpai.

Dengan pengertian laiq cerpen bukanlah
rin$<asan dari sebuah novel. Namun, uhman

paqjang dan pen&k rnasihsangat relaif Ada
yang rnengatakan bahwa patokan secara

umun cerpen terdiri atas 2000-1 0.000 kata
Berdasarkanjrudah kat4 cerpen dibagi afas

tigajenis, yaitu: cerita pen dek(short .story),

cerita pendek yang Fndek (short, slnrt
storyt), cerita pendek yang sangat pendek

(ttery thort-short story). Cerpen vang
pendek hanya terdiri dan 750 sampai
dengan 1000 kata. Cerpen ienis ini
biasanya disebut cerita mini yang lazaim

disingkat cermin. Di Barat cermin disebut

flash yang artrllya sekilas atau
sekelebatan membacanya. Jenis ini
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tergolong dalam r.-ery short-short story.
Sedangkan cerpefl lang ditulis sampai
dengan 10.000 kata bisa disebut dengan
cerpan (ceritr pendek yang panjang). Jenis
cerpen ini bisa dikembangkan menjadi
novelette atau novel pendek.

Cerpen yang ideal adalzh ditulis
terdiri dad 3.000 atau 4.000 kata. Bahasa

dan isinva mudah dipahami. Dengan
demikian, cerpen tersebut dapat di baca
kurang dari satu jarn dan isinya tidak
terlupakan oleh pemb acanyz sepanjang
rvaktu.

Ada dua tipe ccrpen, )'aitu ccrpen
yang ditulis dengan se{npurna disebutrvell
made short-story clan cerpen ,vang dinrlis
tidak utuh disebut slice of life short-story.
T'ipe pertama adalah cerpen vang dihrlis
seczrra fokus yaitu: satu tema dengan plot
)'an6] sangat jelas dan ending ),ang mudah
dipahzmi. Cerpen tersebut pada umunya
bersifat kovensional dan berdasar pada
realitas / fakta. Maka cerpen tipe ini
biasany2sn2[ dibaca dan mudah dipahami.
Pembaca awam dapat membaca cerpen
jaris ini kurang dari saru jam.

Sebalikny4 cerpen tipe kedu4 yaitu
slice of life short-story, tidak terfokus
temanya, memencar, sehinpXp plot tidak
tetstruktur. I,lot (alur) ceritanya kadang
dibuat mengambang oleh pengarang.nya
Pada umumn),a,cerpefl jenis ini ditulis
dengan gaya kontemporer dan bersumber
dad ide ateu gassan murni, maka disebut
juga dengan cerpefl gagasan. I)engan
demikian, cerpen tipe ini seringkali sulit
dipahami sehingga pedu dibaca berulang-
ulang.Pemb aca karya -seperti itu adalah
kalangan tertentu yaflg memang paham

akan karya-kar1,a sastra.

Dari pengertian di atas, dapat
disimpullian bahrva cerita pendek setidak-
tidaknya mempunyai dua unsur sebagai

tolak ukur, yaitul. pertantt ide pokoknya
sederhaflln, fudua jwnlah li.atanya terbatas

atau singkat.

Teori tentangTipografi
Tipografi merupakan suatu ilmu

dalam memilih dan menata huruf dengan
pengaturan penysf ..an nya pada rualrg-
ruang yang tersedia, untuii menciptakan
kesan tertentu, sehingga dapat menolong
pembaca untuk mendapatkan
kenvamanan membaca semaksimal
mungkin.

Dikenal pula seni tipografi, yaitu
karya atau desain yaflg menggunakan
pengaturan huruf seb4gai elemen utama.

I)alam seni tipografi, pengertian huruf
sebagai lambang bun,vi bisa diabaikan.

Tipografi atau bahasa Inggeris
Tupo graphy(berasal dari kata bahasa Greek

Npos : bentuk dan graphein : menulis)
merupakan teknik dan seni mengatur huruf

gabtmgan benflrli huruf cetak,

saiz fon, ketebalan garis, gafis pandu (l ine
leading),jwakatsara dan ruang hurufuntuk
menghasilkan hasil seni ahnan hurufdalam
bentrik fizikal atau digital. Matlarnat utama
tipogafi adalahmengatur teks (isi) dalam
bentuk yang mudah dibaca dan rnenarik
dipandang

Tipografi dihasilkan melalui pengatur
huuejurutipogafi , artis grafih pengarah seni

dan pekerja perkeranian. Ia pernah
merupakan pekerjaan khusus, tetapi
pensurman komprfrertelah mernbuka ruang
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bagi pengguna biasa dan pereka visual
generasi banr

Tipografi merupakan represenfasi
rrisual dari sebuah bentuk komunikasi
rrerbal dan merupatan properti visual1,ang
pokok dan efektif. Hadirnya tipografi
dalam sebuah media terpan visual
merupakan faktor yang membedakan
afltara desain grafrs dan media ekspresi
visual lain seperti lukisan. Lervat
kandungan nilai fungsional dan nilai
estetiknla, huruf memiliki potensi untuk
menterjemahkan atmosfr-atmosfir yang
tersirat dalam sebuah komunikasi verbal
yang dituangkan melalui abstraksi bentuk-
bentuk r.isual.

Menurut Walul,cr (987 : 97) tipografr
merupakan pembeda yang penting zfitata
puisi, prosa, dan drama. I-arik-larik puisi
tidak membangun periodisitet 

^taupangraf, ilarnun membentuk bait. Raris-
baris prosa dapat saja disusun seperti
tipografi puisi, namufl makna prosa
tersebut alian berubah menjadi lebilr kaya
jika prosa itu ditafsirkan sebagai puisi.
Akan tetapi, ji1r'a onog menafsirkafl puisi
seb4gai prosa, tipografi tidak bedahu. Lan
sebuah teks ditulis dengan berbagai larik-
larik yang kha-s akan menciptakan malina
tambahan. Makna tambahan itu dipedruat
oleh penlajian tipografi.

Dari defrnisi di atas jelas, tipografi
san[Ft berperan dalam benruk puisi. Jika
prosa mengguflakan tipografi, maka
maknanya atrian kaya. I Ial ini mengitgatlian
pada puisi lama vang dihenal dengan prosa
liris. Flanya puisi ,vang mempunyai ffzrna
sedangkafl prosa tidak berirama.Jika prosa
dibubuhi irama (prosa berirama) maka

prosa tersebut beradapada dua posisi,vaitu
antara puisi dan prosa. f)em*ian iuga
haln1.2 dengan persoalan tipografi. Bukan
tidak mtrngkin prosa vang memiliki
tipografi dapat diposisikan di antara puisi
dan prosa yang lebih memperkaya malina
karya sastra itu sendiri.

Teori tentang Onomatope
Onomatope (dari Bahasa Yunani

'iu2ddrdii$d) adalah kata atau sekelompok
kata vang menirukan bunyi-bunyi dari
sumber I'ang digambarkannla. Konsep ini
berupa sintesis dari kata Yunani riiii6
(onoma = nama) dan di'6Yu (poie6, =
"sayabua(' ait:Lv "saya laliukan') sehingga
atinya adalab "pembuatafl narna" ztav
"menamai sebaga:mana bunyinya". tsun1,i-

bunyi ini mecakup antaralain suara hewan,
suara-suara lain, tetapi iuga suara-suara

manusia yang bukan merupakan kata,
seperti suara orang tertawa. Beberapa
contoh onomatope: suara hew-an:
meflggonggong mendesis, mengeong, dafl
sebagain.va. Suara iain: tercebur, suara
manusia: ha-ha-ha. Jadi, onomatope
sebenarnya adalah bun5,i yang ditekskan
sehingga si pembaca dapat meriru buny.i

yang dimaksud.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengy.makan analisis

stmlrtur Yaitr-r dc'ngan meagamati bagran-

bagan cerpc'tl ),aflti memuat unsur-Lmsur

tipografi dan onomatope untuk
diidentifliasi dan diinterpretasi. Dalam
menganalisis dilakulian teori cerpen dan
puisi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tentang Danarto

Danarto. Rukan dari kukur pesantren
atau keluarga ),ang islami ia dibesarkan. Ia
mengaku termasuk orang-orang Islam
abangan dalam sebuah wa\\'ancara di JfL
(faringan Islam Uberal). Sampai usia 26
tahun ia tak mengenil apa yang nalnanya
ritual shalat, apalagj mengaji kitab suci
Islam, al-Qur'an. Perubahan itu datang
ketiha ia mulai berumur 27 tahun. I)i
sebuah hamparan sauzh di Garut, ia mulai
terilhami. Padi-padi vang bersemi dan au

vang mengalir, menumbuhkan kesadaran
baru pada dirin,va. 'iAndai bibit padi ini
digulur air satu tcng, dia tentu bisa hanlut
dan mati. Malianya harus disiram secara
periahan-gemericik." Ungkapnya.
Pancaran keagungan f-uhan yang N{aha
Penyayang mLlai meresapi dirinya Sejak
saat itu, orang yang sering bedremeja putih
dalam kesehariannya ini, mulai
melaksanakan rtrkun Islam kedu4 shalat.

Danarto adalah ariali seorang mandor
pabdk tebu di Sragen. Jakio l{ariodinomcr
dan Siti Aminah, demikian nama alah dan
bundanya. 'Ianggal 27 Junt 1.94t) ra
dilahirkan. f)engan pekerjaan sebagai
rnandor dibantu Aminah vang berjualan
bati.k, ayah f)anarro tidak mengalami
kesulitan dalam memberikan bekal
pendidikan bagi analinya Pendidikan dari
SI), sampai perguruan tinggi dapat
dinikmati Danarto dengan baik. fhhun
1,958-1961 Danarto hijrah ke
Yogyakarta untuk melanjutlian studinya di
ASRI (Akaderni Seni Rupa Indonesia) dan
mengarnbil seni lukis sebagai bidangrya.

Selain seni lukis, l)anarto memang
dianugerahi bahat dalam bidang seni sastra
Pada tahun 1959-1964 ia bergabung
dengan San6gar Bambu Yogryakarta untuk
dapat menumpahkan hasrat
dramawannya. Dia sering ambil bug*
dalam pagelaran drama yang diadakan
Rendra dan Arifln C. Noor,meski sekedar
menangafli rias dekorasi. Ia jrrgu
membantu pembr.ratan film cerita Pemah
jadi esainer untuli Misi Kesenian Indoneisa
di lixpo 70 Osaka

Tahun 1969,Danarto mengadu nasib
ke Jakarta. f)an terdampar di TIN{ flaman
Ismail N{arzuki), dengan terlebih dahulu
menjadi tukang poster sebelum akhirnya
menjadi pengo,* di U{ $nstitut Keseniari

Jakarta) pada tahun 1973. Pada tahun-
tahun inilah kar1,a moflumentalnya
tercipta, kumpulan cerpen-cerpennya
diterbitkan pada tahun 1974 dengan judul
Godicib. G-odlob sendiri adalah judul
cerpen l)anarto )raltg perrlah dimuat
ma1ilah Horison pada tahun 1968. l)ari
nama cerpen inilah kumpulan celpen yang

diterbitlian oleh Romboflgan "Don14eng
dari I)irah" diberi judul Godlob.

Identi{ikasi Data
I(umpulan cerita pendek ,ldant

L{ai^ifat memuat 6 cerita pendek.
I)iterbitkan oleh PN Balai Pustaka
tahunl 982. Berdasadian identifitriasi dapat
diungkapkan data apograficlan onomarope
sebalpi berikut:
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Tabel 1

Tipografi dan Onomatope dalamKumpulan Cerpen Adam Malifm

No Iudul Ceroen Tioosrafi Onomatooe

1 Mereka toh T'idak N{ungkin N'{eniari4g l\laiaikat 5

2 Adam N'Ia'rifat 3 1

-) Memtnrh 0 I

l+
I

I

I

49,44
q5.^* v

**

,t -eu? *4.
eafr'

'ffi
20 2l

5 hirnr,a Sehuah Kota Sucr 0 0

6 Bedor,o Robot N'fembelot 1 0

Jumlah 29 23

f)ari data di atas tergambar bahu.'a

cerpen ),ang ke-4 mendominasi tipog:rafl

dan onomat<-rpe. Cerpen ini terasa urik'
Mulai dari judulnva saja sudah

mengtr4rnakari not balok. Di sisi lain, pada

isinya dapat diiumpai bentuk-bentuk
tipografi dengan pengulangan kata mk,

ngung Hst, danbunyi-bunf i lainn1a. Cerpen

ini seolah-olah memberikan atmosfu banr

dalam penulisan cerpefl modern yang

menuju bennrli kelisanan cerpen.

Sedangkan secara menyeluruh,
kumpulan cetpen Adaru l\4a'rifat
memberikan genre baru dalam penulisan

cerpen. Sebab, dari enam cerperi, terdapat

29 ttpografi dan 23 onomatopc. I{al ini
tidak aLafl kita jumpai pada cerpen-cerpell

modern lainnya

Analisis Tipografi
Pada cerpcn pertama lang beriudul

Afureka tolt 'fidak h{angkin i\[enjaring

h{alaikat bentuk tipografi terdapat pada

nyanf ian anak-anah secara betarnai-ramai.

\Vabaitibril
ydng sukd nabruk'nttbntk.
Andd kemain mernecabkan
genting kelas kami.
Sekarang anda teri aring.

' Cobalab lai.
Cobalab lari.
(f)anarto, 7982: 14)

Nyanyian di atas memang terasa

nuansa puitisnya. Apdrg piliharl katanya

menunjukkan larikJarik ny'^trytarr itu dapat

dikategorikan puisi. I)asar pertimbangan

itu pula Danartcr menulisnya secara utuh

dengan tipografi puisi.

Begitu iuga dengan jawaban Yang

diciptakan si Afut dengan tiba-tiba:

'Vahaikamu.

Kamu tob tak mangkin
menjaring malaikat.
'Vabai kamw
Kamu tob tak mungkin
menjaring dngrn,
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Ahulah tibil
Akulah dngin.

Silakanlari
Silakanlari

tika jaing kukais
Kalian pasti menangis

Silakankais
Silakankais
(Danarto, 1982:14)

Jika disusufl secara menyeluruh,
sebetulnya f)anarto memadukan dua
bentuk kaqrs sllsoatra, -,,aitu rnernadukan
cerpefl dan puisi.

Pada cerpen ,4dam Maifat Danartci
menggunahan repetisi kata tanah sebanvali
433 kah, dengan susunan 10 lajur, setiap

lajur terdiri atas 43 kata tanah. Penr.usunan
ini menimbulkan estetika bentuli dari segi

tipografi. Su.sunannva l,'ang teratrrr rlengan
tata tanda baca koma (,) menvatu di
tengah-tengah cerita. I'Ial yang menjadi
unik paparan cerita l)anarto pada cerpen
ini tidak mengqunakan tanda tirik (.). Jika
dikaji secara stilistika, kata tanah menyatu
pada bagian cerita vanp5 utuh menjadi satu

kesatuafl di tengah-tengah cerita.

taflgarimll dengan cekatan
membentuk, maka jadilah aku yang
engliau, buah penciptaan yang cakap, dari
tanah, dari tanah, dari tanah, dari tanah,
tanah, tanah, tanah, tanah, tanah, tanah,
tanah, tatrah, tanah, tanah, taflah, tanah,
tanah, tanah, tanah, tanah, tanah, tanah,

(f)anarto, 1982: 20-21)

Pada cerpen ketiga yang berjudul
Algatnil terdapat tipografi yang melukiskan

onomatope. Bunyi zlt asam yaflg
melantun-lantun.

wr-r.r,v-!(/ws,'lvcusz zzzZzzzZzzz

..-......!l! /
l!r)!r! xxxXxxxXxxx

tanah, tanah,
anah, tanah,

tanah, tanah,
tanah, tariah,

tanah, tanah,
tanah,

tanah, tanah,

tanah, tanah,
tac.ah, taaah,
tatah, tanah,
tatah, tafiah,

tanah,

tanah, tanah,

tanah, tanah,
tanah, tanah,
tzutah, tanah,
tanah, tznah,

tanah,

...... rrrltrrrRrr
zzzZzzzZzzz
t\
xxxXxxxXrro<

rv$,ryr-lTwrnvousZ

rtrRrrrRrrr (......

lll i !!l)lll

(...... ! . .)

(I)anarto, 1982: 31)

Tipografi di atas mgnggambarkan
'i.ariasi bunyi dan besar kecilnya bunyi
dengan huruf ).angben ariasi baik ienisnya
maupun besarnya. Dapat diidentiFrkasi,
bunyi w (u,,u), bun1,i i, bun1,i "v (xli"x), dan r
secara bergantian merupakan bunfi dari
z,zf asitrn yang diceritakan.

Pada cerpen ke-4 merupakan celpen
yang paling unik,liarena tipografi dimulai
dari judul. L)anarto menggunakafl flot
balok untuk menggambarkan irarna blmyi
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ngungdan cak. Artt kata, Danarto ingin
mengekspresikan onomatope yang sama

dengan bun1,i dalam alam pikirannya

'lidak hanya iudul, tetapi juga pada

isi, Danarto juga memulai dengal bun1.i

ngtlng secara tipografi tersusun rapi seperti

tergambar di bawah ini, dan bunyi ini pun
diuai dalam not-not balok.

[gqng DSurg nrfsg n8un8 rgunS n8un8 n8xn8 nSung Dgurg ngudg
ngJng ngung ngulg ngulg ngung ngung ngung ngurig ngung ngung
ngung n8ung ngung ngunS trguhg ngung n8ur8 nSung nSung n8un8

trgun8 o8uh8 nSung o8sn8 ngung n8un8
ng ,8ung ngunE ngutr8 ngung ngung

NCUNG N6UNG N6UN6 CNUNG NGUNG NGUNG NGUN6
ng ngun8 n8un8 nguBS ogunS n8utrg
ngung ngung ,gqn8 trgutr8 ngung Dgutrg

ngdng nSung nSunB ngung ngunS n8uo8 ngudS tr8lng ngun8 tr8un8
ngooS nguaS tr8utrg ngunS ngurg n8utr8 ogunS ngung agunS [gung
tgunS n8un8 ngung ngunS ,8ung ngung n8un8 n8ung D8uh8 DSung

tipografi bun,vi dan kata, tetapi juga

memasukkan unsur Spmbar sebagai bog*
dari cerita.

ngung ngurg ngurg ogung n8ilng ngung ngung ngutrg ngung figun8
,g n8un8 ngung ngtrnt ngunS aguf,g igung lgug ngong nSsng ng

n8 {gung ngung rgung ngung oSuEg trg
a8 ngu.g ngut nSuag n8

:. :-'.......'.-
ng neun. ngung.fr*lrr, *rnr.*rnu ngutrg n*ur* ngunB trg

-4a..

n8 n8a8g ngung ngunS ngrng ngung og!n8 ngunS ngutr8 ngufig ng

cak cat clkcak cak cak cak cEk cat cak cak cak cak cakcak ot cakcak

cakcakcak cakcat cak cak€k cal qk cak cak cdk cakc.k crkcak
cak cakcak€ekc6kca&cakcnk(ak cakcalcakcak cakcaL cstcal{cak
cakcak Btqk caksteakckcakcakca& cakctlccakcak ealeakel

cak cak cat cak cak cak cak cak cak cak cak cak €l( cak cak cak cak
cak 6kc&k6kekc.kcakcakcak cakcakskcakcakcakcrk

ctrkck.akcskcakdkcakcak6t cak eakcakcak@kqk
€l can !'sk cak €t 9k cak cak cat ca k cek cak cak @f,

cak cak 6kcakek cak cakcak ekcskceL crk ak
cak cak cak @k cak cak cst cak cak ca.k cak @k

csk csk sk cak crk cak 6k csk cak cak c ak
cakcak6kcakcrk cakcakcakcak{ak

cah cak st cal ek ca& cak ek cak
cak sk cak cak ek cai c5k cat

cak csk c ak B& ek eak qk
sk6kcakekcrtsk

skcakc.k@kcak
eak cak cak ca}

cak cak cat
cst cak

crk
etcak

cakcatcak
cak calc cak csk

cakaak cakcakcak

(f)anarto, 1982:40)

f)afl arto sep efihya ifl gin rncrnad ukan

zrttz;ta tipografi dengan oflomatope,
sehingga bentuk-bentuk figuratif ini
menjadi sebuah liekuatan bentuk dan

menyajikan estetika visual. Danarto ingin

membangun tipografi dengan arah

onomatope yang harus ditampilkafl. Ilegitu
jugra dengarr garis-g"aris irama sunra.

NC NGUNG NCUNG NGUN6 NGUNC NGT)NG NCUNG NCUI{(;

;t:il: ;:xff ::::! til:! ts:: :ijfi ulff :iil: ::::i ff::}
ngung ngung figunt f,8un8 ngunS oSung ngung f,gung ngung tgug

lta....t tr.a, .' .r.', r r., ,, r . ., t . r.

@anarto, 7982:39)

Begitu juga dengan bun1,i cak. Yang
disusun berbentuk belah ketupat yang
berangkai dua susun,dari besar hinggakecil
yang terangkai dengan rapi. Cerpen ini
tidak hani a didominasi oleh tipograh-
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cakcakcak cakcskcak
cak cak cak c{k cakcak cak

cak cak cakcakcak eakcakcak
cat cak cak cak cak cak cak cakcak

cak cak cak cakcakcak caft cak cakcak
cakcak cakcakcakcakcakcak cakcak cak
cak cak cak cak cak cak cak cakcakcakcak

cak cak cak cak cak cak cak cak cak cakcak cak
cak cakcakmk cak cak cakcokcak cakcak cak cak

cakcakcak cakcak cak cak cak cak cak cak cakcakcak
cakcakcak cakcakcakcak cakcakcakcakcakcakcakcak

cakcak cakcak cak cak cak cak cakcakcak cak cak cak
cak cakcak cakcak cak cak cakcakcak cak cak cak

cak cak cak cak cak cakcak cak cak cakcakcak
eakcak cak cak cakcak cak cakcakcak cak

cak cak cak cak cak cak cak cak cak cak
cakcak eakcak cakcak cakcakcak
cakcak cak eak cakcak cak cak cak

cak cak eak cak cak caksk
cak cak cakcak cakcak

cak cakcak cak cak
cakcakca.I< cak

cakcakcak
cakcak

cak

ngung
ngung ng{ng

ngung ngung ngung
ngung ngung ngung ngung

ngung ngung nguilg ngung ilgung
ngung ngung ngllng ngung ngung ngung

ngung ngung ngung rgung ngung
trgung ngung ngung ngung

ngung ngung ngung
ngullg ngung

ngun-q

panarto, 1982:41)

Onomatope
Kumpulan cerpen ;ldam Ma'rifat

sebappiman^ yar,g tergambar pada datz
identifiliasi di atas, juga ka1,a dengan tiruan
bunyi (onomatope).'firuan-tiruan bunyi
itu tersusun rapi daiam satu susunafl
tipografi )rang memiliki nilai estetika
bentuk. Pacla cerpen hlegatrult, Iantunan
bunyi zat asam dqambarkan dengan buny-i
w, I x, dan n Sedangkan pada cerita pendek
Danarto yallgkeempat, bunyi flguilgd^n Mk

yang meniadi judul cerpen ini, bahkan
dimasuklian pada not balok. Sepertinya
Danarto meflginghkari oflomatope yaflg
tepat. Bahka$ pacla bunyi kltti, Danartt>
men)'empurn alian den.qan gambaf .

(I)anarto, 1982: 44)

Begitu juga dengan bunvi o/7/ y"ng
bertebaran diiengkapi dengan gambar

.qrafis. Kombinasi bunyi dengan tipografi
dan luliisan menyempumakall kelisanan
cerpen ifli.

o^
4ortr

oK

(Danarto, 1982: 45)

0\
0t(.

oll

#ffi

ffi#

Uoi
*'o o't 116 uui
kld H$ *l!i itlsi ltui pui Ittui kld litlui ttu I

rrui rtui E
tlur 

'4.
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Bunyi cak disusun dengan berbagai
bentuk tipografi ada y mgberbentuk belah
ketupat. Onomatope ini tersusun rapi dan
sesuai dengan atahan bunyi )rang
diinginhan Danarto.

ca&
g't c?k

ak ek cak
azk €k aal- car<

cak cat ak r-n( cak
cak crl cat aak .ak c4k

cak crk cali cak et 6k c3k
c?k Bk cak .ak. cek .9L €k $11

sL.ak c.k cak c;t cal eli €k csk
rak .:k c^k cak aak ca.t cet cat @k cai(

cak dk cak ok .ek qk qh @k elr
csk cak cak cak atk eaf (at cat

cak c.k t4k cat tal ak cak
csk aak cx'i cek cali ek

i'\"ah, e:s1, Rih" ogeduecl OtJo)
cak sk cak ak st

ok cak cak cak
cak 6rr cek

"1,u"'u

(f)anartq 7982:59)

Danartq 1982: 60)

eefr"

, eilt edf

[& ooft" Fnl
$, l, tn? i^e - p_

tN- 

*$:& 8-t tp t,tfr ;{;{=
* "S:;t"$,!l'1, * r, r, u"..?r<ie-p
e,Yvi$ 

"$.F "# rl 
..,t-.r"-g - .,'c-(=- Y .,t"*'*Ys- rdr.l,I -r]'"' . 7'p*Y*tP''

*Yx"-$=s;'j"#tit'rt*i[r"SS . s E-- o ",.j,.i;.'j:'{rlR.;-['R*o5, a -* o. *" ),, _l- -rr ' rr' \ i. ,r N n
-J 5ea -,"5 .b fD'l' j 1-.r -d 

--\&.ii
Ia**.13"i"* * 1" l{ $sS^v&*"i+t-.ijlJ*dq^$-dio :.. /2'l ,a4) -c/Q !vc^

A*;tui.,,,{'lq q ui{--* 'l'
i4, ?lf,+' 

*lorXn, 
,[*"{o

"'roi
lrt

(Danarto, 1982: 61)

Bahkan pada cerpen ke-4 ini iuga
Danarto menggambarkan onomatope
dengan satu benhrtrilukisan sebagai bennrli
deskripsi jasad suara yaflg semakin
mcmbesar.

Jasad suara itu membesar dan membesar
sampai memenuhi lavar:

panarto, 1982: 4()

Tampak sekali Danarto ingin
memadukan dua uosur (tipografi dan

cak
cak cak

cak ca-k cnk
cak cak cak cak

cak cak cak cak cak

cak cak cak cak cak cali

cak cak cak cak cak cak cak
cak

cak cak
cak cak cak

cak cak cat cak

cak cak cak cak cak

cak cak caft cak cak cak

cak cak cak cak cak cak cak
cak

cak cak

"6p sa* cak
cak cak cak eak

cak cak cak cak cak

cak cak cak cak cak cak

cak cak cati cak cak cak
cak

cak cak
cak cak cak

cak cat cak cak
cak cak cak cak cak

,ffiw
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onomatope) yang meflyatu dengan cerita
pendek. Juga mendudukkan kumpulan
cerpen Adam L{u'Qfat pada posisi genre
baru penulisari cerpen. Kumpulan cerpefl
Adam h{a'ri_fat berada pada dua posisi
bentuk sasatra (fiksi dan puisi)
sebagaimana halnya ju.ga prosa liris pada
bentuk puisi lama.

SIMPUI-AN DAN SARAN
llerdasarkan penelitian di atas,

kehadiran tipografi merupakan estetika
cerpen daiam bentuk tulis. Di sisi lain,
celpeyr-cerpen l)anarto memposisikan diri
sebagai teks lisat yang diekspresikan
dalam bentuk teks tulis dengan desain
tipografr dan onomatope l'ang menarik.

Kehadiran onomatope merupakan
puncak dari ma'rrfat keyakinafl Danarto

1'ang dirvujudkan dalam bentuk estetika
tipografi. T'ipografi ini j.rga
mengl;ambark an caraberekspresi teks tulis
menjadi teks lisan.
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